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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk Analisis Cl- 

 

Sampel untuk Analisis F- Sampel untuk Analisis  

Logam (Mn, Cu dan Zn) 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan Kerja 

Analisis Kadar Logam (Mn, Cu dan Zn) dengan ICP-OES 

Penentuan Konsentrasi Logam (Mn, Cu dan Zn) 

Hasil  
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   Pengambilan Sampel 

Sampel untuk Analisis F- 

Penentuan Konsentrasi F- 

 

Pembuatan Larutan Kerja 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

Analisis Sampel  

dengan Spektrometer Uv-Vis 

 

Hasil 

Sampel untuk Analisis Cl- 

 

Pembakuan Larutan AgNO3 

 

 
Penentuan Konsentrasi Cl- 

 

 
Hasil 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

 

A.  Analisis Logam (Mn, Cu dan Zn) dengan ICP-OES 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

500 mL Sampel 

Air 

 Diambil pada tiap titik 

 Disimpan dalam botol plastik atau gelas dan diberi label 

 Diawetkan dengan HNO3 pekat hingga pH < 2  

 Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium 

Sampel 

 Ditambahkan 5 mL HNO3 

 Ditutup dengan kaca arloji 

 Dipanaskan di atas hot plate sampai larutan tampak lebih jernih 

 Didinginkan kemudian disaring 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL  

 Ditambahkan ukuabides hingga tanda batas 

 Sampel Air 
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3. Pembuatan Larutan Baku Logam (Mn, Cu dan Zn) 100 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuatan Larutan Baku Logam (Mn, Cu dan Zn) 10 mg/L 

  

Larutan Multielemen 

(Mn, Cu dan Zn) 1000 mg/L 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan beberapa tetes HNO3 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Baku  

(Mn, Cu dan Zn) 100 mg/L 

 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan beberapa tetes HNO3 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Baku  

Mn, Cu dan Zn 100 mg/L 

Larutan Induk  

(Mn, Cu dan Zn) 10 mg/L 
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5. Pembuatan Larutan Adisi Standar Logam 0,2; 0,3; 0,5; 0,8 dan 1 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Note: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0,2; 0,3; 0,5; 0,8 dan 1 mg/L 

 

6. Analisis Kadar Logam Besi (Mn, Cu dan Zn) menggunakan ICP-OES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Dibersihkan (Purging) 

 Dinyalakan pendingin air dan plasma 

 Diletakkan larutan kerja dan sampel pada rak autosampler 

 Dijalankan instrumen ICP-OES 

ICP-OES 

Hasil 

Sampel 

  Dipipet 20 mL ke dalam labu ukur 25 mL 

 Dipipet larutan baku 10 mg/L sebanyak 0,5; 0,75; 1,25; 

2 dan 2,5 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Adisi Sandar 
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B. Analisis Flourida (F-) dengan Spektrofotometer secara SPADNS 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembuatan Larutan Induk Flourida 100 mg/L  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Air 

 Diambil pada tiap titik yang telah ditentukan 

 Disimpan dalam botol PE dan diberi label 

 Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium 

Sampel 

 Dikeringkan pada suhu 100 oC  

 Ditimbang sebanyak 0,221 gram 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 1000 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

NaF 

Larutan Induk   

Flourida 100 mg F-/L 
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3. Pembuatan Larutan Baku Flourida 10 mg F-/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuatan Larutan Kerja F- 0,0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 dan 0,5 mg F-/L 

 

 

 

 

 

 

      

 Note: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0,0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 dan 0,5 mg F-/L 

 

 

 Dipipet 50 mL ke dalam labu ukur 500 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

  Larutan Baku   

Flourida 10 mg F-/L 

Larutan Baku   

Flourida 100 mg F-/L 

 Dipipet 0; 0,5; 1; 1,5; 2 dan 2,5 mL ke dalam labu ukur  

50 mL  

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Kerja 

 

Larutan Baku  

Flourida 10 mg F-/L 
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5. Pembuatan Larutan Pereaksi SPADNS 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pembuatan Asam Zirkonil 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ditimbang sebanyak 0,959 g 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 

 Ditimbang sebanyak 0,133 g 

 Ditambahkan 350 mL HCl pekat 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 

SPADNS 

Hasil 

ZrOCl2.8H2O 

Hasil 
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7. Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

 

 
 Dipipet 50 mL konsentrasi 0; 0,5; 1; 1,5; 2; dan 2,5 mg/L ke 

dalam erlenmeyer  

 Ditambahkan 5 mL larutan SPADNS-asam zirkonil dan 

dihomogenkan  

 Dimasukkan ke dalam kuvet 

 Diukur menggunakan spektrometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 580 nm 

 Dicatatat serapannya 

 Dibuat kurva kalibrasi 

Kurva kalibrasi 

 

Larutan Kerja 
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8. Analisis Sampel menggunakan Spektrometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dipipet 50 mL konsentrasi 0; 0,5; 1; 1,5; 2; dan 2,5 mg/L ke 

dalam erlenmeyer  

 Ditambahkan 5 mL larutan SPADNS-asam zirkonil dan 

dihomogenkan  

 Dimasukkan ke dalam kuvet 

 Diukur menggunakan spektrometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 580 nm 

 Dicatatat serapannya 

 Dibuat kurva kalibrasi 

Sampel 

Hasil 
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C. Analisis Klorida (Cl-) secara Argentometri 

 

1. Pembakuan Larutan AgNO3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penentuan Konsentrasi Klorida 

 

 

 

 

 

 

NaCl 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam erlemenyer                  

250 mL 

 Ditambahkan akuades hingga 100 mL 

 Ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4 

 Dititrasi AgNO3 hingga terbentuk warna kuning 

kemerahan     

 Dihitung normalitas AgNO3 

 

               

 

Hasil 

 

Sampel 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam 

erlemenyer  250 mL 

 Ditambahkan 1 mL indikator K2CrO4 

 Dititrasi AgNO3 hingga terbentuk warna 

kuning kemerahan     

 Dicatat volume larutan AgNO3 

 Dilakukan perlakuan yang sama dengan air 

bebas mineral sebagai blanko 

 

               

 

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Pereaksi 

 

 

A. Analisis Logam (Cu, Mn dan Zn) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Logam 100 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 100 mL x 100 mg/L

1000 mg/L
 

V1 = 10 mL 

 

2. Perhitungan Pembuatan larutan baku logam 10 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 100 mL x 10 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 10 mL 

 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Adisi Standar 0,2; 0,3; 0,5; 0,8 dan 1 

mg/L 

 

3.1 Konsentrasi 0,2 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 25 mL x 0,2 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 0,5 mL 
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3.2 Konsentrasi 0,3 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 25 mL x 0,3 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 0, 75 mL 

 

3.3 Konsentrasi 0,5 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 25 mL x 0,5 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 1,25 mL 

 

3.4 Konsentrasi 0,8 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 25 mL x 0,8 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 2 mL 

 

3.5 Konsentrasi 1 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 25 mL x 1 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 2,5 mL 
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B. Analisis Flourida (F-) 

1. Perhitungan Pembuatan Lautan Induk Flourida 100 mg/L 

PPM =
mg

L
   

100 mg/L =
Ar F

Mr NaF
 x 

mg

L
   

100 mg/L =  
19

42
 x 

mg

0,1 L
  

 mg =  22,1052 

g =  0,221 gram  

 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Flourida 10 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 100 mL x 10 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 10 mL 

 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Std. Flourida 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 0,5 

mg/L 

3.1 Konsentrasi 0,1 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 50 mL x 0,1 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 0,5 mL 

 

3.2 Konsentrasi 0,2 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  
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V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 50 mL x 0,2 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 1 mL 

 

3.3 Konsentrasi 0,3 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 50 mL mL x 0,3 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 1,5 mL 

 

3.4 Konsentrasi 0,4 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 50 mL mL x 0,4 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 2 mL 

 

3.5 Konsentrasi 0,5 mg/L 

V1 C1 = V2 C2  

V1=
 V2 x C2

C1

 

V1=
 50 mL mL x 0,5 mg/L

10 mg/L
 

V1 = 2,5 mL 

 

 



 

72 
 

C. Analisis Klorida 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan AgNO3  0,0141 N  

 

gr = N × V × BEAgNO3 

= 0,0141 eq/L × 0,25 L × 170 g/eq 

= 0,5992 gram 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan NaCl 0,0141 N 

gr = N × V × BENaCl 

= 0,0141 eq/L × 0,1 L × 58,5 g/eq 

= 0,0824 gram 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan K2CrO4 5% sebanyak 10 mL 

 

%  = 
m

 V 
× 100% 

5% = 
m

10
× 100% 

m    = 
5 × 10

100 
 

m     = 0,5 g 
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Lampiran 4. Foto 

 

 

A. Desa Sadar 

  



 

74 
 

B. Sampling 

  

Lokasi pengambilan sampel titik I 

Proses pengawetan dengan memasukkan sampel 
ke dalam Ice Box 

yang telah diisi es batu  

Lokasi pengambilan sampel titik II 

Lokasi pengambilan sampel titik III 
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C. Analisis Logam 

  

Proses pembuatan larutan kerja 

 

 

Proses penyaringan setelah dekstruksi 

 

Sampel untuk analisis Logam  

 

Proses dekstruksi dengan penambahan HNO3 

 

Larutan Induk dan Intermediet 

 

Proses analisis logam instrumen ICP-OES 
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D. Analisis Fluorida 

 

 

  

Sampel 

Larutan Standar Flourida setelah penambahan SPADNS 

Sampel air pada tiap titik setelah penambahan pereaksi SPADNS 

Proses analisis kadar fluorida dengan menggunakan 

instrumen UV-Vis 
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E. Analisis Klorida 

 

Sampel Standarisasi AgNO3 

Sampel Titik 2 

Titrasi Blanko Sampel Titik 1 

Sampel Titik 3 
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Lampiran 5. Pengolahan Data 

 

Tabel 12. Hasil Pengukuran Logam Mangan (Mn) Titik I dengan Metode Adisi 

Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cx    =
b. Cs

m. Vx
 

b   = intersep   

m  = slope 

Vx  = volume sampel (mL) 

Cs  = konsentrasi standar yang diadisi (mg/L) 

Cx = konsentrasi sampel (mg/L) 

     =  
(−0,2607)(10 ppm)

(1,5296 mL−1)(20 mL)
 

  Cx   = -0,0852 ppm ≈ 0 

 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,0405 0,04 0,0016 0,0081 

2 0,3 0,2017 0,09 0,0407 0,0605 

3 0,5 0,5074 0,25 0,2575 0,2537 

4 0,8 0,9616 0,64 0,9246 0,7693 

5 1 1,2684 1 1,6088 1,2684 

Ʃ 2,8 2,97958 2,02 2,8332 2,360 

y = 1,5296x - 0,2607

R² = 1

-1

-0,5

0

0,5

1

1,5

-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

In
te

n
si

ta
s

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Mn Titik 1
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Tabel 13. Hasil Pengukuran Logam Mangan (Mn) Titik II Metode Adisi Standar  

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,652 

b = -0,2924 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

=  
(−0,2924)(10 ppm)

(1,652 mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,0885 ppm ≈ 0 

 

 

 

y = 1,652x - 0,2924

R² = 0,9999

-1

-0,5

0

0,5

1

1,5

-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

In
te

n
si

ta
s

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Mn Titik 2

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,0342 0,04 0,0012 0,0068 

2 0,3 0,2125 0,09 0,0451 0,0637 

3 0,5 0,5281 0,25 0,2789 0,2641 

4 0,8 1,0258 0,64 1,0523 0,8206 

5 1 1,3631 1 1,8581 1,3631 

Ʃ 2,8 3,16378 2,02 3,2356 2,5184 
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Tabel 14. Hasil Pengukuran Logam Mangan (Mn) Titik III Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,6607 

b = -0,2713 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

=  
(−0,2713)(10 ppm)

(1,6607 mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,0817 ppm ≈ 0 

 

 

 

 

 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,0682 0,04 0,0046 0,01364 

2 0,3 0,2067 0,09 0,0427 0,06202 

3 0,5 0,5726 0,25 0,3279 0,28632 

4 0,8 1,0644 0,64 1,133 0,85153 

5 1 1,3815 1 1,9085 1,38147 

Ʃ 2,8 3,29345 2,02 3,4167 2,59498 

y = 1,6607x - 0,2713

R² = 0,9994

-1
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-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
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Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Mn Titik 3
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Tabel 15. Hasil Pengukuran Logam Tembaga (Cu) Titik I Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,5134 

b = -0,2851 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

=  
(−0,2851)(10 ppm)

(1,5134 mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,0942 ppm ≈ 0 

 

 

 

 

y = 1,5134x - 0,2851

R² = 0,9999

-1

-0,5

0

0,5

1

1,5

-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

In
te

n
si

ta
s

Konstentrasi Adisi Sandar (ppm)

Kurva Adisi Standar Cu Titik 1

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,0152 0,04 0,0002 0,0030 

2 0,3 0,1666 0,09 0,0278 0,050 

3 0,5 0,4770 0,25 0,2276 0,2385 

4 0,8 0,9288 0,64 0,8628 0,7431 

5 1 1,2239 1 1,4980 1,2239 

Ʃ 2,8 2,8117 2,02 2,6164 2,2586 
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Tabel 16. Hasil Pengukuran Logam Tembaga (Cu) Titik II Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,5903 

b = -0,3107 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

=  
(−0,3107)(10 ppm)

(1,5903 mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,0977 ppm ≈ 0 

 

 

 

 

y = 1,5903x - 0,3107

R² = 0,9999

-1

-0,5

0

0,5

1

1,5

-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
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te

n
si
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s

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Cu Titik 2

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,0026 0,04 7E-06 0,0005 

2 0,3 0,1740 0,09 0,0303 0,0522 

3 0,5 0,4814 0,25 0,2317 0,2407 

4 0,8 0,9619 0,64 0,9252 0,7695 

5 1 1,2795 1 1,6371 1,2795 

Ʃ 2,8 2,8993 2,02 2,8244 2,3424 
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Tabel 17. Hasil Pengukuran Logam Tembaga (Cu) Titik III Metode Adisi Standar  

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,5719 

b  = -0,2816 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

=  
(−0,2816)(10 ppm)

(1,5719 mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,0896 ppm ≈ 0 

 

 

 

 

 

y = 1,5719x - 0,2816

R² = 0,9995

-1

-0,5

0

0,5
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-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
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n
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s

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Cu Titik 3

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,0335 0,04 0,0011 0,0067 

2 0,3 0,1768 0,09 0,0312 0,0530 

3 0,5 0,5223 0,25 0,2728 0,2612 

4 0,8 0,9737 0,64 0,9480 0,7789 

5 1 1,2868 1 1,6559 1,2868 

Ʃ 2,8 2,9931 2,02 2,9091 2,3867 
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Tabel 18. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik I dengan Metode Adisi 

Standar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,6251 

b = -0,1971 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

=  
(−0,1971)(10 ppm)

(1,6251mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,061 ppm≈ 0 

 

 

 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,1169 0,04 0,0137 0,0234 

2 0,3 0,3056 0,09 0,0934 0,0917 

3 0,5 0,6134 0,25 0,3762 0,30667 

4 0,8 1,0994 0,64 1,2087 0,8795 

5 1 1,4296 1 2,0439 1,4296 

Ʃ 2,8 3,5649 2,02 3,7358 2,7309 

y = 1,6251x - 0,1971

R² = 0,9997

-1
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0
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-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

In
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Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Zn Titik 1
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Tabel 19. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik II dengan Metode Adisi 

Standar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,74 

b = -0,2491 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

       =  
(−0,2491)(10 ppm)

(1,74 mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,072 ppm ≈ 0 

 

 

y = 1,74x - 0,2491

R² = 0,9997

-1

-0,5

0

0,5

1

1,5

2

-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2

In
te

n
si
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s

Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Zn Titik 2

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,0947 0,04 0,0090 0,0189 

2 0,3 0,2769 0,09 0,0767 0,0831 

3 0,5 0,6155 0,25 0,3788 0,3077 

4 0,8 1,1597 0,64 1,3449 0,9277 

5 1 1,4798 1 2,1899 1,4796 

Ʃ 2,8 3,6265 2,02 3,9992 2,8173 
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Tabel 20. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik III dengan Metode Adisi 

Standar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m =  1,7871 

b = -0,2395 

Cx =
b. Cs

m. Vx
 

=  
(−0,2395)(10 ppm)

(1,7871 mL−1)(20 mL)
 

Cx = -0,067 ppm ≈ 0 

 

 

y = 1,7871x - 0,2395

R² = 0,9992

-1

-0,5

0

0,5

1
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-0,4 -0,2 0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
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Konsentrasi Adisi Standar (ppm)

Kurva Adisi Standar Zn Titik 3 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 0,2 0,1299 0,04 0,0169 0,0260 

2 0,3 0,2699 0,09 0,0728 0,0810 

3 0,5 0,6706 0,25 0,4497 0,3353 

4 0,8 1,194 0,64 1,4256 0,9552 

5 1 1,5418 1 2,3771 1,5418 

Ʃ 2,8 3,8063 2,02 4,3423 2,9393 
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Tabel 21. Hasil Pengukuran Flourida (F-) dengan Metode Kurva Baku 

Konsentrasi Standar (mg/L) Absorbansi 

0 0,0004 

0,1 0,0441 

0,2 0,0918 

0,3 0,1406 

0,4 0,1889 

0,5 0,2377 

 

 

 

𝑦 = ax +  b 

Kadar = X × Fp 

y = 0.4771x −  0.002 

x =
y − 0.002

0.477
 

 

a. Titik I 

XIA =
0.05 − 0.002

0.4771
       =  0.1005 mg/L 

XIB =
0.0499−0.002

0.4771
  =  0.1002 mg/L 

XIC =
0.0505 − 0.002

0.4771
   =  0.1015 mg/L 

y = 0,4771x - 0,002

R² = 0,9997

-0,05

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6

A
b

so
r
b

a
n

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Standar F-
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Kadar  XIA = 0.1005 × 1   =  0.1005 mg/L 

Kadar  XIB = 0.1002 × 1 =  0.1002 mg/L 

Kadar  XIA = 0.1015 × 1   =  0.1015 mg/L 

Kadar Total =
0.1005 + 0.1002 + 0.1015

3
 

 = 0.1008 mg/L  

 

b. Titik 2 

XIIA =
0.046 − 0.002

0.4771
=  0.0921 mg/L 

XIIB =
0.0465 − 0.002

0.4771
=  0.0931 mg/L 

XIIC =
0.0459 − 0.002

0.4771
=  0.0918 mg/L 

Kadar  XIIA = 0.0921 × 1   =  0.0921 mg/L 

Kadar  XIIB = 0.0931 × 1   =  0.0931 mg/L 

Kadar  XIIA = 0.0918 × 1   =  0.0918 mg/L 

Kadar Total =
0.0921 + 0.0931 + 0.0918

3
 

 = 0.0923 mg/L 

c. Titik 3 

XIIIA =
−0.0435 − 0.002

0.4771
=   0.0858 mg/L 

XIIIB =
−0.0420 − 0.002

0.4771
=   0.0838 mg/L 

XIIIC =
−0.0431 − 0.002

0.4771
=   0.0861 mg/L 

Kadar  XIIIA =  0.0858 × 1   =  0.0858 mg/L 

Kadar  XIIIB =  0.0838 × 1   =   0.0838 mg/L 

Kadar  XIIIA = 0.0861 × 1     =  0.0861 mg/L 

Kadar Total =
 0.0858 + 0.0838 + 0.0861 

3
 

 = 0.0852 mg/L 
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Tabel 22. Hasil Pengukuran Klorida (Cl-) dengan Metode Titrasi 

Titik V Sampel (mL) N AgNO3 V AgNO3 (mL) Kadar Cl- 

I 25 0,0158 0,6 1,1183 

II 25 0,0158 1 2,6839 

III 25 0,0158 1,3 3,1312 

 

1. Standarisasi NaCl 

NAgNO3
×  VAgNO3

= NNaCl × VNaCl 

                   NAgNO3 
=

NNaCl ×  VNaCl

 VAgNO3

 

 

1. NAgNO3 (1)
=

NNaCl× VNaCl

 VAgNO3

 

=
0,0141 N ×  25 mL 

23,5
 

= 0,0157 N 

2. NAgNO3 (2)
=

NNaCl× VNaCl

 VAgNO3

 

=
0,0141 N ×  25 mL 

23,4
 

= 0,0159 N 

Σ NAgNO3 
=

N1 + N2

2
 

Σ NAgNO3 
=

0,0157 N + 0,0159 N

2
 

= 0,0158 N   

 

2. Penentuan Kadal Cl- dalam Sampel Air Desa Sadar 

Kadar Cl- (mg/L) =     
(A−B)×N×35,450×100

VSampel
× f            
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1. Titik 1 

Cl- (mg/L)            =     
(A−B) ×N ×35,450×100

𝑉𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× f          

Cl- 
(1)

                   =     
(1−0,5)×0,0158×35,450×100

25 mL
× 1       

                                      =     1,1183 mg/L 

 

2. Titik 2 

Cl- (mg/L)          =     
(A−B)×N×35,450×100

𝑉𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× f          

Cl- 
(2)

             =     
(1,7−0,5)×0,0158×35,450×100

25 mL
× 1       

                                   =     2,6839 mg/L 

 

3. Titik 3     

Cl- (mg/L)       =     
(A−B)×N×35,450×100

𝑉𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× f          

Cl- 
(3)

               =     
(1,9−0,5)×0,0158×35,450×100

25 mL
× 1       

                                   =     3,1312 mg/L           
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Lampiran 6. Pengukuran Debit Air 

 

 

Pengukuran debit : 

Q =
𝑉

𝑇
 

Keterangan:  

Q = Debit air (Liter/detik) 

V = Volume air (Liter) 

T = Waktu (detik) 

 

Diketahui :  

T    : 2 detik 

V1; V2; V3; V4  : 2; 2,2; 2; 2,2 Liter 

 

Penyelesaian : 

Q1 =
2

2
 = 1 L/d 

Q2 =
2,2

2
 = 1,1 L/d 

Q3 =
2

2
 = 1 L/d 

Q4 =
2,2

2
 = 1,1 L/d 

 

Qtot =
1+1,1+1+1,1

4
 = 1,05 L/d 
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Lampiran 7. Persyaratan Kualitas Air Minum

 



 

93 
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